
 639TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 66b/DIKTI/KEP/2011                                                ISSN: 1693-5241

Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja terhadap Turnover Intention Perawat

Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja terhadap Turnover
Intention Perawat melalui Komitmen Organisasional

di Rumah Sakit Islam Unisma Malang

Sugeng Budiono
Rumah Sakit Umum Daerah Yowari Kabupaten Jayapura

 Noermijati
Program Pasca Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya

Arief Alamsyah
Program Magister Manajemen Rumah Sakit Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya

 Abstract: The aim of this study was to examine the influence of spirituality in the workplace
against the turnover intention of nurses through organizational commitment. This study
used an explanatory research design with cross sectional approach. The sample was nurses
who have been working for over a year in the Islamic Hospital Unisma Malang  with total 89
nurses. The sampling method used the total population (census). The results of hypothesis
testing using path analysis showed that spirituality in the workplace has a positive effect on
organizational commitment to perform, organizational commitment negatively affect turn-
over intention, spirituality in the workplace negatively affect the turnover intention of nurses
and spirituality in the workplace indirect effect on turnover intention of nurses through a
commitment organizational.

Keywords: spirituality in the workplace, organizational commitment, turnover intention

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap
turnover intention perawat melalui komitmen organisasional. Penelitian ini menggunakan desain
eksplanatori research dengan pendekatan cross sectional. Sampel adalah Perawat yang telah
bekerja selama satu tahun lebih di Rumah Sakit Islam Unisma Malang sebanyak 89 perawat.
Metode pengambilan sampel menggunakan total populasi (sensus). Hasil pengujian hipotesis
menggunakan path analysis menunjukkan bahwa  spiritualitas di tempat kerja berpengaruh
positif terhadap komimen organisasional, komitmen organisasional berpengaruh negatif
terhadap turnover intention, spiritualitas di tempat kerja berpengaruh negatif terhadap turn-
over intention perawat dan spiritualitas di tempat kerja berpengaruh tidak langsung terhadap
turnover intention perawat melalui komitmen organisasional.
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Permasalahan sumber daya
manusia (SDM) yang sering
terjadi dan dapat menghambat
kinerja sebuah Rumah Sakit di
antaranya adalah masalah turn
over yang tinggi. Turnover me-
rupakan masalah yang tidak

dikehendaki dan kerap terjadi pada lingkungan
operasional di rumah sakit. Dampak dari timbulnya
aktivitas turnover akan mempengaruhi berbagai
aktivitas kerja dan dapat juga mempengaruhi prestasi
kerja karyawan secara keseluruhan (Andini, 2013).

Turnover intention merupakan tanda awal
terjadinya turnover karyawan di dalam sebuah rumah
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sakit. Turnover intention akan berdampak negatif bagi
rumah sakit karena akan menciptakan ketidakstabilan
terhadap kondisi tenaga kerja, menurunnya produk-
tivitas karyawan, suasana kerja yang tidak kondusif
dan juga berdampak pada meningkatnya biaya sumber
daya manusia (Widodo, 2010). Sumber daya manusia
(SDM) keperawatan merupakan proporsi terbesar di
rumah sakit yaitu 40–60% dari tenaga kesehatan lain
dengan pelayanan yang beroperasi selama 24 jam
terhadap klien secara berkesinambungan (Gillies,
2007). Keperawatan merupakan salah satu bagian
dari sumber daya manusia di rumah sakit yang mem-
punyai peranan penting dalam penyelenggaraan upaya
menjaga mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit
(Aditama, 2002).

Manajemen Pengelolaan tenaga keperawatan
sangat penting dilakukan dalam upaya menyelesaikan
segala tantangan yang di hadapi rumah sakit, baik
yang sudah ada maupun yang akan datang. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah menghadirkan hati dan
jiwanya didalam melakukan pekerjaannya, menjaga
dan menjunjung tinggi nilai-nilai spiritualitas supaya
dapat memberikan kontribusi yang maksimal bagi ru-
mah sakit serta dapat menumbuhkan komitmen orga-
nisasional, sehingga tidak terjadi turnover intention
(Kistyanto, 2013).

Isu spiritualitas di tempat kerja menjadi perhatian
pengelolaan sumber daya manausia khususnya tenaga
keperawatan di rumah sakit, karena spiritualitas di
tempat kerja yang baik dapat meningkatkan produk-
tivitas dan keuntungan finansial, dapat mendorong
komitmen organisasional bagi pegawainya, menurun-
kan tingkat absensi dan menurunkan job turnover
(Fry, 2003). Spiritualitas juga sangat efektif mengarah-
kan manusia dalam mengahadapi pemasalahan hidup
diantarannya di tempat kerja, terutama pada saat
karyawan mengalami demotivasi, anderpressure
atau bahkan indisipliner action. Rumah sakit yang
menerapkan spiritualitas di tempat kerjanya, akan
meningkatkan komitmen organisasional bagi karya-
wan. Perawat dengan tingkat komitmen organisasio-
nal tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik, tingkat
turnover intention rendah dan tingkat absensi rendah
(Witasari, 2006).

Ancaman terbesar penurunan komitmen organi-
sasional perawat ada di rumah sakit yang dikelola
oleh swasta karena sejumlah besar perawat lebih
banyak bekerja di rumah sakit non pemerintah, sesuai
data tahun 2006 menunjukan proporsi perawat
dirumah sakit di indonesia 36,6% berada pada rumah
sakit swasta (Depkes RI, 2007). Menurut Gillies
(2007) menyatakan bahwa turnover perawat di
rumah sakit dikatakan normal apabila berkisar antara
5–10% per tahun dan dikatakan tinggi apabila turn-
over lebih dari 10% pertahun.

Rumah Sakit Islam Unisma Malang adalah salah
satu rumah sakit swasta di Kota Malang milik Yayasan
Universitas Islam Malang yang menggunakan visi,
misi dan nilai-nilai spiritual agama Islam. Visi Rumah
Sakit Islam Unisma Malang adalah Menjadi Rumah
Sakit Pendidikan Islami yang terbaik. Upaya pene-
rapan nilai-nilai spiritualitas di lingkungan rumah sakit
sudah dilakukan dengan dibentuknya bagian keroha-
nian yang mengelola kegiatan keagamaan serta me-
ngelola fasilitas ibadah seperti masjid dan pemasangan
simbol-simbol keislaman. Salam dan keakraban dapat
dirasakan dibeberapa ruangan, baik dengan pasien
maupun dengan sejawat.

Upaya penerapan nilai-nilai spiritualitas di Rumah
Sakit Islam Unisma sudah dilakukan, namun belum
dapat menumbuhkan komitmen organisasional pera-
wat untuk tetap bekerja pada Rumah Sakit Islam
Unisma Malang, hal ini dapat dilihat rata-rata angka
turnover perawat tiga tahun terakhir yaitu dari tahun
2011–2013 masih di atas standar yaitu 11% (Laporan
tahunan RSI Unisma). Turnover yang tinggi ini diaki-
batkan oleh menurunnya komitmen organisasional
yang akan menyebabkan menurunnya pelayanan
keperawatan, dengan demikian fenomena penerapan
spiritualitas di Rumah Sakit Islam Unisma ini menarik
untuk dilihat lebih jauh karena hal ini dapat mempe-
ngaruhi pelayanan keperawatan yang merupakan
tenaga kesehatan yang jumlahnya terbesar di rumah
sakit, oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian menge-
nai ”Pengaruh spiritualitas di tempat kerja terhadap
turnover intention perawat melalui komitmen
organisasional pada Rumah Sakit Islam Unisma
Malang.
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METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori

research dengan pengambilan data menggunakan
pendekatan cross sectional yaitu variabel bebas dan
variabel tergantung diukur atau dikumpulkan dalam
waktu bersamaan/point time approach (Notoatmodjo,
2012). Variabel spiritualitas di tempat kerja, komitmen
organisasional dan turnover intention akan diukur
menggunakan kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada
Rumah Sakit Islam Unisma Malang yang berlokasi
di jalan MT. Haryono No. 139 Dinoyo Malang-Jawa
Timur. Populasi dan sampel penelitian ini adalah
seluruh populasi penelitian (sensus), yaitu seluruh
perawat yang telah bekerja satu tahun lebih pada
Rumah Sakit Islam Unisma Malang yang jumlahnya
89 perawat. Pemilihan metode sensus dilakukan kare-
na jumlah populasi yang kecil. Variabel penelitian
meliputi Variabel independen yaitu spiritualitas di tem-
pat kerja, variabel dependen yaitu turnover intention
dan variabel mediasi komitmen organisasional.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari terdiri dari dua tahap. Tahap pertama
adalah analisis data dengan menggunakan statistika
deskriptif untuk mendeskripsikan data dari variable-
variabel penelitian yang meliputi nilai maksimum, nilai
minimum, dan mean (rata-rata). Selanjutnya, statistika
inferensial dengan pendekatan analisis jalur (path
analysis). Dalam penelitian ini akan diuji ada empat
hipotesis tentang besar dan jenis pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL
Gambaran Umum Rumah Sakit Islam Unisma
Malang

Rumah Sakit Islam Unisma Malang merupakan
rumah sakit swasta milik Yayasan Universitas Islam
Malang, diresmikan pada taggal 28 agustus 1994.
Berdasarkan SK Menkes RI No.HK.07.06/III/3668/
2008, Rumah Sakit Islam Unisma Malang ditetapkan
sebagai rumah sakit umum tipe C dengan akreditasi
12 pelayanan dasar pada tahun 2012. kapasitas tempat
tidur sebanyak 107 tempat tidur. Lokasi rumah sakit
berada pada lokasi strategis ditengah kota yang ditun-
jang dengan jalan poros arah barat kota malang, yang
menghubungkan ke kota batu sehingga mudah di
jangkau oleh kendaraan umum.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Dasar interpretasi nilai rata-rata yang digunakan

dalam penelitian ini mengacu pada interpretasi skor
yang digunakan (Noermijati, 2008) yaitu kategori jelek/
rendah (1,0–1,8), kategori kurang baik/kurang (1,8–
2,6), kategori cukup baik/Sedang (2,6–3,4), kategori
bagus/tinggi (3,4–4,2), dan kategori sangat bagus/
sangat tinggi (4,2–5,0).

Spiritualitas di Tempat Kerja
Variabel spiritualitas di tempat kerja terdiri dari

21 item pernyataan yang diajukan kepada responden
untuk dijawab. Hasilnya sebagian besar responden
menyatakan setuju terhadap item pada variabel spiri-
tualitas di tempat kerja. Nilai mean variabel sebesar
4,04 menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja
perawat di Rumah Sakit Islam Unisma Malang adalah
tinggi. Indikator meaningful work memiliki rerata
tertinggi dalam spiritualitas di tempat kerja yakni sebe-
sar 4,06 Sumbangan terbesar pada item pekerjaan
berkaitan dengan pengabdian kepada Allah.

Komitmen Organisasional
Variabel komitmen organisasional terdiri dari 15

item pernyataan yang diajukan kepada responden
untuk dijawab. Hasilnya sebagian besar responden
menyatakan setuju terhadap item pada variabel komit-
men organisasional Nilai mean variabel sebesar 3,68
menunjukkan bahwa komitmen organisasional pera-
wat adalah tinggi. Indikator affective commitment
memiliki rerata tertinggi terhadap komitmen organi-
sasional yakni sebesar 3,76. Hal ini berarti affective
commitment merupakan indikator yang paling
mempengaruhi komitmen organisasional perawat.

Turnover Intention
Variabel turnover intention terdiri dari 3 item

pernyataan yang diajukan kepada responden untuk
dijawab. Hasilnya sebagian besar responden menya-
takan ragu terhadap item pada variabel turnover
intention (Z). Nilai mean variabel sebesar 2,87 me-
nunjukkan bahwa turnover intention perawat adalah
sedang. Indikator berkeinginan mencari lowongan
pekerjaan lain memiliki rerata tertinggi terhadap
turnover intention yakni sebesar 2,92. Hal ini berarti



Sugeng Budiono, Noermijati, Arief Alamsyah

Nama Orang JURNAL APLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 12 | NOMOR 4 | DESEMBER 2014 642

berkeinginan mencari lowongan pekerjaan lain meru-
pakan indikator yang paling mempengaruhi turnover
intention perawat.

Analisis Jalur (Path Analisis)
Teknis analisis dalam penelitian ini menggunakan

teknik part analysis regression (analisis regresi tiap
bagian) dalam pengujian path analysis. Selanjutnya
pelaksanaan analisis data dilakukan dengan bantuan
komputer dengan paket program SPSS release 15
for windows.

Analisis jalur dilakukan dengan metode regresi
sederhana untuk melihat pengaruh spiritualitas di
tempat kerja (X) terhadap komitmen organisasional
(Y), dan uji regresi berganda untuk melihat pengaruh
spiritualitas di tempat kerja (X), komitmen organisa-
sional (Y) dan turnover intention (Z) perawat.

Secara umum, struktur pengaruh kausal antara
hipotesis dapat dilihat pada gambar 1.

dengan koefisien beta sebesar 0.828 dengan p sebesar
0.000, oleh karena p hasil analisis < a=0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung
yang signifikan antara spiritualitas di tempat kerja (X)
terhadap komitmen organisasional (Y), dengan arah
yang positif. Artinya semakin tinggi spiritualitas di tem-
pat kerja, maka komitmen organisasional akan
semakin tinggi. Demikian sebaliknya, semakin rendah
spiritualitas di tempat kerja, maka komitmen organisa-
sional akan semakin menurun.

Hasil analisis jalur yang menguji pengaruh lang-
sung variabel komitmen organisasional (X) terhadap
turnover intention (Z) perawat diperoleh hasil
koefisien beta sebesar -0.656 dengan p sebesar 0.000,
oleh karena p hasil analisis < =0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang
signifikan antara komitmen organisasional (Y)
terhadap turnover intention (Z) perawat, dengan arah
yang negatif. Artinya semakin tinggi komitmen
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Gambar 1. Diagram Hasil Analisis Jalur

Koefisien Jalur
Hasil perhitungan koefisien korelasi antar varia-

bel mempunyai pengaruh langsung yang dinyatakan
signifikan, maka koefisien pengaruh tidak langsung
juga signifikan. Koefisien korelasi masing-masing jalur
dapat dilihat pada tabel 1.

Dekomposisi Korelasi
Dekomposisi korelasi digunakan untuk melihat

interpretasi terhadap pola hubungan atau pengaruh
dari satu variabel terhadap variabel yang lain. Hasil
dapat didijelaskan sebagai berikut: Hasil analisis jalur
yang menguji pengaruh langsung spiritualitas di tempat
kerja (X) terhadap komitmen organisasional (Y)

organisasional, maka turnover intention (Z) perawat
akan semakin rendah. Demikian sebaliknya, semakin
rendah komitmen organisasional, maka turnover
intention (Z) perawat akan semakin tinggi.

Hasil analisis jalur yang menguji pengaruh lang-
sung antara variabel spiritualitas di tempat kerja (X)
terhadap turnover intention (Z) dapat dilihat ada
pengaruh spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap
turnover intention (Z) perawat diperoleh hasil koefi-
sien beta sebesar -0.247 dengan p sebesar 0.011, Oleh
karena p hasil analisis < =0.05, maka dapat disim-
pulkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signi-
fikan antara spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap
turnover intention (Z) perawat, dengan arah yang
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negatif. Artinya semakin tinggi spiritualitas di tempat
kerja, maka turnover intention (Z) perawat akan
semakin rendah. Demikian sebaliknya, semakin
rendah spiritualitas di tempat kerja, maka turnover
intention (Z) perawat akan semakin tinggi.

Nilai koefisien pengaruh tidak langsung sebesar
-0,544 diperoleh dari hasil kali antara pengaruh lang-
sung spiritualitas di tempat kerja (X) dan komitmen
organisasional (Y). Nilai koefisien total pengaruh
spiritualitas di tempat kerja terhadap turnover inten-
tion (Z) perawat melalui komitmen organisasional (Y)
sebesar -0,790 diperoleh dari hasil penjumlahan
koefisien tak langsung dengan koefisien langsung
spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap turnover
intention (Z). Karena kedua koefisien pengaruh
langsung tersebut signifikan, maka koefisien pengaruh
tidak langsung juga signifikan. Rincian model
dekomposisi pengaruh kausalitas antar variabel dapat
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Validasi Model
Dalam pemeriksaan validitas model dalam anali-

sis data penelitian ini menggunakan koefisien deter-
minasi yaitu kuadrat koefisien korelasi kali 100%.
Koefisien determinasi masing-masing model dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa komitmen organisa-
sional (Y) dipengaruhi sebesar 68,6% oleh spiritualitas
di tempat kerja (X), dan sisanya sebesar 31,4% dipe-
ngaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Turnover
intention (Z) dipengaruhi sebesar 43,0% oleh Komit-
men organisasional (X), dan sisanya sebesar 57,0%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Turn-
over intention (Z) perawat dipengaruhi sebesar 6,1%
oleh spiritualitas di tempat kerja (X), dan sisanya sebe-
sar 93,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar pene-
litian. Turnover intention (Z) perawat dipengaruhi
sebesar 29,6% oleh spiritualitas di tempat kerja (X)

Tabel 1. Koefisien Korelasi Antar Variabel

Sumber: Data Diolah 2014

Pengaruh Variabel Koefisien 
(β) 

P 
Value Keterangan  

Spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap komitmen organisasional  (Y) 0,828 0,000 Signifikan 
Komitmen organisasional (X) terhadap turnover intention (Z) perawat -0,656 0,000 Signifikan 
Spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap turnover intention (Z) perawat -0,247 0,011 Signifikan 
Spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap turnover intention (Z) perawat  
melalui komitmen organisasional (Y) -0,544 0,000 Signifikan 

 

Tabel 2. Pengaruh Kausalitas Antar Variabel

Sumber: Data Diolah 2014

Pengaruh Variabel Pengaruh Kausal P Value Langsung Tidak Langsung Total 
X terhadap Y 0,828 - 0,828 0,000 
Y terhadap Z -0,656 - -0,656 0,000 
X terhadap Z -0,247 - -0,247 0,011 

X terhadap Z melalui Y -0,247 -0,544 -0,790 0,000 

Tabel 3. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi Masing-Masing Model

Sumber: Data Diolah 2014

Pengaruh Variabel Koefisien 
Korelasi (R) R ² Koefisien 

Determinasi 
Spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap komitmen 
organisasional  (Y) 0,828 0,686 68,6 % 

Komitmen organisasional (X) terhadap turnover intention (Z) -0,656 0,430 43,0 % 
Spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap turnover intention (Z) -0,247 0,061 6,1 % 
Spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap turnover intention (Z) 
melalui komitmen organisasional (Y) -0,544 0,296 29,6 % 
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dan komitmen organisasional (Y), dan sisanya sebe-
sar 70,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian.

Uji validitas model diketahui dengan menghitung
koefisien determinasi total dengan rumus: koefisien
determinasi total = 1 - (1 -R1

2) x (1 -R2
2). Hasil uji

validitas model didapatkan nilai R square model
persamaan pertama dan kedua adalah R² = 0,686,
dan R² = 0,760, sehingga diperoleh koefisien deter-
minasi total (R² total) sebesar 0,925, artinya informasi
yang terkandung dalam data 92,5 % dapat dijelaskan
oleh model path dan sisanya sebesar 7,5% dijelaskan
oleh faktor lain di luar penelitian.

Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis pertama (H1) dari penelitian diterima.

Diperoleh hasil analisis jalur pengaruh langsung antara
spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap komitmen
organisasional (Y) yaitu koefisien jalur sebesar 0.828
dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0.011, lebih
kecil dari alpha 5% (< =0.05), sehingga dikesimpul-
kan bahwa terdapat pengaruh langsung yang positip
dan signifikan antara spiritualitas di tempat kerja
terhadap komitmen organisasional, Artinya semakin
tinggi spiritualitas di tempat kerja, maka komitmen
organisasional akan semakin tinggi. Demikian sebalik-
nya, semakin rendah spiritualitas di tempat kerja, maka
komitmen organisasional akan semakin menurun.

Hipotesis kedua (H2) dari penelitian diterima.
Diperoleh hasil analisis jalur pengaruh langsung antara
komitmen organisasional (Y) terhadap turnover
intention (Z) perawat yaitu koefisien beta sebesar -
0.656 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0.000,
lebih kecil dari alpha 5% (< =0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung positif
dan signifikan antara komitmen organisasional terha-
dap turnover intention perawat. Artinya semakin
tinggi komitmen organisasional, maka turnover
intention perawat akan semakin rendah. Demikian
sebaliknya, semakin rendah komitmen organisasional,
maka turnover intention perawat akan semakin
tinggi.

Hipotesis ketiga (H3) dari penelitian diterima.
Diperoleh hasil analisis jalur pengaruh langsung antara
spiritualitas di tempat kerja (X) terhadap turnover
intention (Z) perawat yaitu koefisien jalur sebesar
-0.247 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0.011,

lebih kecil dari alpha 5% (< =0.05), sehingga dapat
dikesimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung
negatif dan signifikan antara spiritualitas di tempat
kerja terhadap turnover intention perawat. Artinya
semakin tinggi spiritualitas di tempat kerja, maka
turnover intention perawat akan semakin rendah.
Demikian sebaliknya, semakin rendah spiritualitas di
tempat kerja, maka turnover intention perawat akan
semakin tinggi.

Hipotesis keempat (H4) dari penelitian diterima.
Berdasarkan hasil analisis jalur diperoleh nilai koefi-
sien pengaruh tidak langsung sebesar -0,544. Nilai ini
di dapatkan dari hasil kali antara pengaruh langsung
spiritualitas di tempat kerja (X) dan komitmen organi-
sasional (Y). Nilai koefisien total pengaruh spiritualitas
di tempat kerja terhadap turnover intention (Z)
perawat melalui komitmen organisasional (Y) sebesar
-0,790 diperoleh dari hasil penjumlahan koefisien tak
langsung dengan koefisien langsung spiritualitas di
tempat kerja (X) terhadap turnover intention (Z).
Kedua koefisien pengaruh langsung dinyatakan signi-
fikan, sehingga koefisien pengaruh tidak langsung juga
dinyatakan signifikan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian terda-

hulu dan ringkasan teori yang mendukung penelitian
ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gam-
baran spiritualitas di tempat kerja, komitmen organi-
sasional dan turnover intention perawat di Rumah
Sakit Islam Unisma Malang serta hasil uji hipotesis
keempat rumusan penelitian.

Pengaruh Langsung Spiritualitas di Tempat
Kerja terhadap Komitmen Organisasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesuai dengan
hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan bah-
wa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh langsung
terhadap komitmen organisasional, dengan nilai koe-
fisien jalur sebesar 0.828 dengan tingkat signifikansi
(p) sebesar 0.011, lebih kecil dari alpha 5% (<
=0.05).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terda-
hulu yang dilakukan oleh Rego dan E Cunha (2008),
Mulyono (2010) dan Kistyanto (2013) yang menyata-
kan bahwa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh
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secara signifikan dan positif terhadap komitmen
organisasional. Rego dan Cunha (2008) menyatakan
bahwa penerapan spiritualitas ditempat kerja akan
merangsang karyawan untuk membentuk persepsi
yang lebih positif terhadap organisasi, dengan demi-
kian akan mendapatkan perubahan yang lebih baik
dan untuk mencapai penyesuaian yang lebih baik
melalui pekerjaan dengan kepuasan yang lebih tinggi,
berkomitmen terhadap organisasi, kesejahteraan
organisasi dan rendahnya keinginan untuk melakukan
turnover serta ketidakhadiran.

Damping (2004) menyatakan bahwa semakin
meningkatnya spiritualitas seseorang maka semakin
kuat pula komitmen mereka terhadap pekerjaannya.
Semakin tinggi dan kuat komitmen seorang karyawan
terhadap pekerjaan dan organisasi tempatnya bekerja
maka akan semakin positif pula sikap yang ditunjukan
dalam menghadapi perubahan organisasi.

Spiritualitas di tempat kerja perawat di Rumah
Sakit Islam Unisma Malang termasuk dalam kategori
tinggi dengan nilai mean variabel sebesar 4,04. Jika
di lihat dari tiga indikator yang terdiri dari inner life,
meaningful work dan belonging to the community
maka indikator yang memiliki rerata tertinggi adalah
meaningful work dengan nilai sebesar 4,06, dengan
Item pekerjaan berkaitan dengan pengabdian kepada
Allah (X2.3) yaitu sebesar 4,28 atau dapat dikatakan
mayoritas perawat mengakui bahwa bekerja di
Rumah Sakit merupakan bagian dari pengabdian diri
kepada Allah sehingga perawat memiliki nilai spiri-
tualitas yang tinggi dalam bekerja di rumah sakit. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mem-
perhatikan keterlibatan perawat dalam mewujudkan
nilai spiritualitas pada dirinya dan pada kegiatan di
rumah sakit. Cara ini sesuai dengan harapan perawat
yang mengangap rumah sakit belum sepenuhnya
menggali semua potensi sumber daya manusia yang
ada untuk berkontribusi dalam memenuhi nilai spiritual
di dalam lingkungan rumah sakit.

Pengaruh Langsung Komitmen Organisasional
terhadap Turnover Intention

Hasil penelitian didapatkan komitmen organisa-
sional termasuk dalam kategori tinggi, dan turnover
intention perawat dalam kategori sedang. Hipotesis
kedua penelitian ini menyatakan bahwa komitmen
organisasional berpengaruh langsung terhadap

turnover intention perawat. Hasil uji hipotesis mem-
buktikan bahwa komitmen organisasional mempe-
ngaruhi turnover intention perawat secara signifikan
(p) dengan nilai p sebesar 0.000 yaitu lebih kecil dari
alpha 5% (< =0.05) sehingga hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima.

Koefisien jalur yang diperoleh sebesar -0,656 dan
bertanda negatif, menunjukkan bahwa komitmen
organisasional memberikan pengaruh dengan arah
negatif terhadap turnover intention perawat, yang
artinya semakin tinggi komitmen organisasional, maka
turnover intention perawat akan semakin rendah,
begitu juga sebaliknya semakin rendah komitmen
organisasional, maka turnover intention perawat
akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terda-
hulu yang dilakukan oleh Witasari (2006), Widodo
(2010) yang menyatakan bahwa komitmen organisa-
sional berpengaruh secara negatif terhadap turnover
intention. Adanya pengaruh negatif komitmen organi-
sasional terhadap turnover intention menandakan
bahwa ada pegawai yang memiliki loyalitas terhadap
organisasi, kemauan untuk mempergunakan usaha
atas nama organisasi (kesetiaan terhadap organisasi)
dan kesesuaian antara tujuan seseorang dengan tujuan
organisasi menyebabkan pegawai memiliki keinginan
yang rendah untuk meninggalkan organisasi tempat
ia bekerja sekarang serta kemungkinan individu akan
mencari pekerjaan pada organisasi lain (Witasari,
2006).

Komitmen organisasional merupakan usaha yang
dilakukan oleh karyawan untuk mendefinisikan dan
melibatkan diri dalam organsasi dan tidak ada ke-
inginan meninggalkannya. Organisasi yang mampu
memberikan perhatian yang penuh dan membuat kar-
yawan percaya terhadap organisasi akan memperoleh
komitmen karyawan. Komitmen karyawan terhadap
organisasi akan membuat karyawan setia pada organi-
sasi dan bekerja dengan baik untuk kepentingan orga-
nisasi. Keadaan ini sangat baik bagi pencapaian tujuan
organisasi karena organisasi mendapat dukungan
penuh dari anggotanya sehingga dapat berkonsentrasi
secara penuh pada tujuan yang diprioritaskan
(Widodo, 2010).

Steers (2002) dalam Sopiah (2008) berpendapat
bahwa komitmen organisasional merupakan kondisi
di mana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-
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nilai, dan sasaran organisasinya. Komitmen organisa-
sional perawat di Rumah Sakit Islam Unisma Malang
termasuk dalam katagori tinggi, artinya perawat
percaya dan menerima tujuan rumah sakit serta
mempunyai keinginan yang tinggi untuk memberikan
yang terbaik untuk tujuan rumah sakit. Hasil ini
mengindikasikan kepercayaan perawat yang tinggi
terhadap organisasasi, hal ini didukung oleh beberapa
jawaban perawat yang menyatakan rumah sakit ini
sangat berarti bagi perawat karena mereka dapat
menuangkan ilmu dan bekerja sebagai lahan ibadah
untuk masuk syurga. hal ini menunjukkan tujuan
pribadinya sesuai dengan tujuan organisasasi yaitu
memberikan pelayanan kesehatan di rumah sakit ini
sebagai sarana beribadah. Indikator komitmen afektif
memiliki rerata tertinggi yaitu 3,76. Hal ini berarti
komitmen afektif merupakan indikator yang paling
mempengaruhi komitmen organisasional perawat di
Rumah Sakit Islam Unisma Malang. Item yang
memiliki rerata tertinggi yaitu mempunyai perasaan
memiliki (Y1.3) sebesar 3,87 atau dapat dikatakan
mayoritas perawat merasa memiliki Rumah Sakit
Islam Unisma Malang sebagai bagian dari keluarga
besarnya, sehingga mereka memiliki kedekatan
emosional yang erat terhadap rumah sakit. Hal ini
mengindikasikan perawat mempunyai kedekatan
emosional yang erat terhadap rumah sakit, yang
artinya perawat memiliki keinginan untuk memberikan
yang terbaik sesuai tujuan rumah sakit, mempunyai
keinginan sendiri untuk menyesuaikan diri, melibatkan
diri dan berbaur langsung dalam organisasi.

Tingginya komitmen organisasional yang di
rasakan oleh perawat yaitu adanya perasaan bangga
menjadi bagian dari rumah sakit, adanya keinginan
yang kuat dalam diri perawat untuk tetap bekerja di
rumah sakit, menganggap loyalitas adalah hal yang
penting serta merasa akan mendapatkan kerugian
apabila meninggalkan rumah sakit. Tingginya komit-
men organisasional perawat, akan berdampak pada
rendahnya perawat yang berpikir untuk meninggalkan
pekerjaan di Rumah Sakit Islam Unisma Malang dan
bekerja pada rumah sakit lain, serta mempengaruhi
keinginan perawat untuk tidak menerima pekerjaan
lain yang lebih prospektif dari pekerjaannya sekarang.

Pengaruh Langsung Spritualitas di Tempat
Kerja terhadap Turnover Intention Perawat

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh langsung
terhadap turnover intention perawat. Hasil uji hipo-
tesis membuktikan bahwa spiritualitas di tempat kerja
mempengaruhi turnover intention perawat secara
signifikan (p) dengan nilai p sebesar 0.011 yaitu lebih
kecil dari alpha 5% (< =0.05) sehingga hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima. Koefisien jalur
yang diperoleh sebesar -0,247 dan bertanda negatif,
menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja
memberikan pengaruh dengan arah negatif terhadap
turnover intention perawat, yang artinya semakin
tinggi spiritualitas di tempat kerja, maka turnover
intention perawat akan semakin rendah, begitu juga
sebaliknya semakin rendah spiritualitas di tempat
kerja, maka turnover intention perawat akan semakin
tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terda-
hulu yang dilakukan oleh Milliman et al (2003 yang
menyatakan bahwa semakin besar spiritualitas indi-
vidu semakin rendah turnover intention. Rego dan
Cunha (2008) menyatakan bahwa penerapan spiritua-
litas di tempat kerja akan merangsang karyawan untuk
membentuk persepsi lebih positif terhadap organisasi
dan dengan demikian karyawan juga akan mendapat-
kan perubahan dengan lebih baik. Pencapaian peru-
bahan yang lebih baik bagi karyawan dapat dicapai
melalui kepuasan yang lebih tinggi dalam bekerja, lebih
komitmen terhadap organisasi, organisasi lebih
sejahtera dan ketidakhadiran maupun turnover
intention rendah.

Spiritualitas di tempat kerja perawat termasuk
dalam kategori tinggi dengan nilai mean variabel
sebesar 4,04. Jika di lihat dari tiga indikator yang
terdiri dari inner life, meaningful work dan
belonging to the community maka indikator
meaningful work memiliki nilai tertinggi 4,06.

Hasil yang signifikan dan seiring antara pengaruh
spiritualitas di tempat kerja terhadap turnover inten-
tion perawat, membuat spiritualitas di tempat kerja
menjadi perhatian penting bagi rumah sakit, untuk itu
manajemen rumah sakit perlu meningkatkan sarana-



 647TERAKREDITASI SK DIRJEN DIKTI NO. 66b/DIKTI/KEP/2011                                                ISSN: 1693-5241

Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja terhadap Turnover Intention Perawat

sarana yang menunjang nilai spiritualitas sehingga
tingkat komitmen organisasional perawat akan sema-
kin tinggi yang selanjutnya komiten organisasional
akan menurunkan turnover intention perawat di
Rumah Sakit Islam Unisma Malang.

Pengaruh secara Tidak Langsung Spiritualitas
di Tempat Kerja terhadap Turnover Intention
melalui Komitmen Organisasional

Hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bah-
wa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh secara
tidak langsung terhadap turnover intention perawat
melalui komiten organisasional. Hasil uji hipotesis
menunjukkan hubungan negatif spiritualitas di tempat
kerja tidak langsung terhadap turnover intention
perawat melalui komiten organisasional, sehingga
hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Kistyanto (2013)
yang menemukan bahwa pengaruh yang terjadi antara
variabel spiritualitas di tempat kerja terhadap turnover
intention melalui komitmen organisasional adalah
hubungan secara tidak langsung. Hal ini dikarenakan
hasil pengujian secara tidak langsung lebih besar
apabila dibandingkan dengan hasil pengujian pengaruh
langsung, sehingga dikatakan bahwa komitmen organi-
sasional memediasi hubugan antara spiritualitas di
tempat kerja dengan turnover intention, dengan kata
lain spiritualitas di tempat kerja tidak berpengaruh
secara langsung terhadap turnover intention, akan
tetapi melalui komitmen organisasional.

Hasil uji analisis jalur peran mediasi komitmen
organisaional pada pengaruh spiritualitas di tempat
kerja terhadap turnover intention perawat, menemu-
kan koefisien jalur pengaruh tidak langsung sebesar -
0,544. Hasil uji analisis jalur menemukan koefisien
jalur pengaruh total spiritualitas di tempat kerja terha-
dap turnover intention perawat sebesar -0,790 dengan
arah negatif karena koefesien path bernilai negatif.
Pengaruh secara tidak langsung antara spiritualitas
di tempat kerja terhadap turnover intention perawat
melalui komitmen organisasional dapat di artikan
bahwa penerapan spiritualitas di tempat kerja dapat
menaikan komitmen organisasional dan selanjutnya
komitmen organisasional dapat menurunkan turnover
intention perawat.

Pengaruh tidak langsung antara spiritualitas di
tempat kerja terhadap turnover intention perawat

melalui komitmen organisasional mempunyai hasil
yang signifikan walaupun lebih kecil bila dibandingkan
dengan pengaruh langsung spiritualitas di tempat kerja
terhadap turnover intention perawat. Hal ini dapat
dikatakan bahwa komitmen organisasional merupakan
variabel mediasi parsial pada pengaruh spiritualitas
di tempat kerja terhadap turnover intention perawat.

Nasina dan Doris (2011) menyatakan bahwa
apabila organisasi mempunyai karyawan berkomitmen
tinggi terhadap organisasi, maka organisasi tersebut
akan mendapatkan keunggulan kompetitif, berhasil
menerapkan strategi bisnis, mencapai tujuan dan
mengoptimalkan modal sumber daya manusia. Selain
itu, apabila karyawan memiliki komitmen tinggi maka
akan sedikit karyawan yang mengundurkan diri dari
pekerjaannya, karyawan akan bersedia berkorban
terhadap organisasi, setia, stres kerja rendah, dan ki-
nerja tinggi sehingga tidak terjadi turnover intention.
Dengan komitmen yang tinggi akan mewujudkan
kerjasama dengan rekan kerja, kerjasama yang baik
akan memberikan kepercayaan pada berbagai pihak,
sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja
perusahaan baik secara langsung maupun tidak lang-
sung (Mathis dan Jackson, 2006). Perawat dengan
spiritualitas di tempat kerja tinggi akan cendrung
memiliki komitmen organisasional yang tinggi pula,
sehingga perawat tidak berkeinginan untuk mening-
galkan rumah sakit. Hal ini menjadi dasar bagi mana-
jemen Rumah Sakit Islam Unisma Malang untuk men-
jaga dan meningkatkan sarana dan prasarana spiri-
tualitas di tempat kerja dan komitmen organisasional
bagi perawat sehingga perawat mampu memberikan
kinerja yang optimal.

Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi Teoritis

Penelitian ini menjelaskan pola hubungan, spiri-
tualitas di tempat kerja terhadap komitmen organisa-
sional dan turnover intention perawat, yang terkait
dengan manajemen sumber daya manusia. Model kon-
septual ini dikembangkan dalam upaya meningkatkan
implementasi kebijakan dalam suatu organisasi bisnis.
Penelitian ini mendukung beberapa peneletian sebe-
lumnya. Hasil penelitian ini dharapkan dapat mem-
perkuat teori-teori yang berasal dari perilaku organi-
sasi maupun sumber daya manusia.
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Implikasi Praktis
Hasil penelitian dapat memberikan informasi

kepada pimpinan Rumah Sakit Islam Unisma Malang
tentang spiritualitas di tempat kerja dan komitmen
orgaisasional yang ada sekarang, sebagai dasar inter-
vensi selanjutnya dalam mempertahankan atau me-
ningkatkan spiritualitas di tempat kerja dan komitmen
organisasional perawat sehingga kejadian turnover
perawat dapat dicegah.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya meneliti mengenai spiritualitas

di tempat kerja, komitmen organisasional dan
turnover intention, terbatas pada bagian medis yaitu
perawat saja, sedangkan dokter, karyawan penunjang
medis dan non medis tidak diteliti. Masih terdapat
variabel lain yang dapat berpengaruh berkaitan dengan
komitmen organisasional dan turnover intention yang
perlu dipertimbangkan untuk kajian lebih lanjut.
Penelitian ini hanya dilakukan di rumah sakit umum
swasta yang mungkin tidak dapat mewakili rumah
sakit lain secara keseluruhan, karena keterbatasan
waktu dan dana.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara umum turnover intention yang terjadi
pada perawat di Rumah Sakit Islam Unisma Malang
berada pada kategori sedang, sedangkan spiritualitas
di tempat kerja dan komitmen organisasional perawat
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disim-
pulkan: (1) semakin tinggi spiritualitas di tempat kerja,
maka semakin tinggi komitmen organisasional; (2)
semakin tinggi komitmen organisasional, maka akan
menurunkan turnover intention; (3) komitmen orga-
nisasi memediasi pengaruh spiritualitas di tempat kerja
terhadap turnover intention. Pengaruh secara tidak
langsung antara spiritualitas di tempat kerja terhadap
turnover intention melalui komitmen organisasi dapat
diartikan bahwa penerapan spiritualitas di tempat kerja
dapat menaikkan komitmen organisasional dan se-
lanjutnya komitmen organisasional dapat menurunkan
turnover intention perawat.

Saran
Saran untuk rumah sakit, diharapkan mampu

mengelola dan mempertahankan spiritualitas di tempat
kerja kepada semua karyawan di Rumah Sakit Islam
Unisma Malang. Sehingga dengan adanya penerapan
spiritualitas di tempat kerja dapat meningkatkan ko-
mitmen organisasional karyawan dan dapat mengu-
rangi adanya turnover intention.

Beberapa arahan untuk penelitian mendatang
yang direkomendasikan sebagai berikut: (1) Penelitian
ini hanya membuktikan komitmen organisasi sebagai
variabel mediasi antara spiritualitas di tempat kerja
terhadap turnover intention. Diharapkan pada pene-
litian selanjutnya meneliti variabel lain sebagai variabel
mediasi yaitu karakteristik pekerjaan, motivasi karya-
wan, kepuasan kerja, stres kerja dan kompensasi, (2)
Penelitian ini memiliki jumlah sampel yang terbatas
hanya pada perawat saja, sehingga diharapkan pada
penelitian selanjutnya untuk melakukan penentuan
populasi dan sampel di tempat lain secara merata agar
semua bagian dapat terwakili.
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